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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari seluruh pembahasan materi hasil penelitian 

tentang Hambatan Penyidik Kepolisian Resor Kota Kupang Kota Dalam 

Penanganan Tindak Pidana Pengeroyokan Yang Terjadi di Wilayah Hukum 

Kepolisian Resor Kota Kupang Kota, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan mengenai hambatan yang dialami penyidik kepolisian resor kota 

kupang kota dalam menyelesaikan tindak pidana pengeroyokan yang terjadi di 

wilayah hukum Kepolisian Resor Kota Kupang Kota yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Hukum 

Faktor hukum tidak menjadi hambatan bagi penyidik kepolisian resor 

kota Kupang kota 

2. Faktor Penegak Hukum 

Dalam faktor ini hambatan yang dialami penyidik polresta Kupang 

Kota dalam menangani tindak pidana pengeroyokan terdapat pada 

aspek kuantitasnya yaitu dilihat dari jumlah aparat kepolisian dalam 

hal ini jumlah penyidik yang tidak memadai.  

3. Faktor Sarana atau Fasilitas Yang Mendukung Penegakan Hukum 

Pada faktor ini, hambatan yang di alami oleh penyidik adalah 

kurangnya sarana atau fasilitas yang cukup memadai dalam proses 

penyelidikan dan penyidikan yakni kurangnya jumlah kendaraan 

operasional yang dimiliki penyidik. 

4. Faktor Masyarakat 

Kurangnya keterlibatan atau peran aktif dari masyarakat dalam hal ini 

pelapor atau korban dalam memberikan informasi terkait dengan tindak 

pidana pengeroyokan yang di telah dilaporkan hal ini dikarenakan 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang aturan terkait tindak pidana 

pengeroyokan, cara mencegah dan menanggulanginya serta proses 
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sebenarnya yang terjadi dalam penegakan hukum dalam hal ini 

penyelidikan dan penyidikan terhadap tindak pidana pengeroyokan. 

5. Faktor Kebudayaan  

Kebudayaan tidak menjadi hambatan bagi penyidik kepolisian resor 

kota Kupang kota dalam menangani tindak pidana pengeroyokan, 

karena kebudayaan menentang kekerasan. 

5.2 Saran 

1. Faktor Hukum 

Dalam KUHP Pasal 170 Tentang Pengeroyokan, aturan yang 

ditulis sudah sesuai dengan persyaratan yuridis dan tidak 

bertentangan dengan kepentingan umum.  

2. Faktor Penegak Hukum 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

hambatan penyidik kepolisian dalam penanganan tindak pidana 

pengeroyokan, ternyata terdapat berbagai kendala atau hambatan-

hambatan yang dialami pihak kepolisian dalam hal ini Polresta Kupang 

Kota, maka diharapkan pihak kepolisian agar: 

- Pihak Kepolisian harus lebih meningkatkan jumlah personel 

penyidik agar proses penyidikan bisa berjalan dengan baik. 

- Selalu mengedepankan sikap profesionalitas kerja dalam 

menangani aksi kejahatan dalam hal ini tindak pidana 

pengeroyokan. 

- Bisa lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat 

Polisi perlu bekerja untuk membangun kepercayaan 

masyarakat dalam hal menangani tindak pidana 

pengeroyokan. Polisi harus bisa membuat masyarakat yakin 

bahwa polisi menangani kasus dengan objektif dan adil. 

3. Faktor Fasilitas dan Sarana Pendukung Penegakan Hukum 

Bagi  Polresta Kupang Kota agar bisa menambah jumlah sarana dan 

fasilitas pendukung penegakan hukum, sebab dengan terpenuhnya 
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sarana pendukung penegakan hukum maka penegak hukum dapat 

melaksanakan tugasnya dengan efektiv dan tidak mengalami hambatan 

4. Faktor Masyarakat  

Bagi masyarakat secara khusus pelaku harus bisa lebih sadar hukum, 

apabila masyarakat dalam hal ini pelaku tindak pidana pengeroyokan 

bisa  lebih sadar hukum maka kasus tindak pidana pengeroyokan tidak 

terjadi. 

5. Faktor Kebudayaan 

Kebudayaan tetap mempertahankan budaya untuk tetap saling 

menghormati dan tidak mendukung kekerasan sebagai penyelesaian 

konflik. 
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